
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pada dasarnya gaya kepemimpinan atau style banyak berpengaruh terhadap 

keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pengikut- 

pengikutnya. Istilah gaya pada dasarnya sama dengan cara yang digunakan oleh 

pemimpin dalam proses mempengaruhi pengikut-pengikutnya secara umum 

gaya kepemimpinan hanya dikenal dalam dua gaya yaitu gaya otoriter dan gaya 

demokrasi. Gaya kepemimpinan otoriter biasanya dipandang sebagai gaya yang 

didasarakan atas kekuatan posisi dan pengguna otoritas dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya sebagai seorang pemimpin. Sedangkan gaya demokrasi 

dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikutsertaan para pengikut dalam 

proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan,( Pasolong, 2013:36).  

 Pesantren adalah merupakan hasil usaha mandiri kiai yang dibantu santri 

dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. Selama ini belum pernah 

terjadi dan barangkali cukup sulit terjadi penyeragaman pesantren dalam skala 

nasional. Setiap pesantren memiliki ciri khusus akibat perbedaan selera kiai 

dalam hal memimpin, (Qomar, 1993:16).  

 Variasi pesantren tersebut perlu diadakan perbedaan secara kategorial. 

Kategori pesantren bisa diteropong dari berbagai prespektif, dari segi rangkaian 

kurikulum, tingkat kemajuan dan kemodernan, keterbukaan terhadap 

perubahan, dan dari sudut system pendidikannya, (Qomar. 1993:16 

 pada zaman sekarang ini, banyak sekali lembaga-lembaga seperti 

pesantren, organisasi dan perusahaan-perusahaan yang hari demi harinya 

semakin berkembang dan lebih maju. Itu dikarenakan cara pengelolaan yang 
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baik sehingga suatu lembaga dapat berkompetesi dengan lembaga yang lainnya. 

 Salah satu tugas pokok pemimpin yang menjadi rutin dalam birokrasi 

publik adalah mengambil keputus. Dapat dijelaskan bahwa efektif tidak seorang 

pemimpin yang menduduki jabatan dalam birokrasi akan sangat tergantung 

bukan pada keterampilan melakukan kegiatan-kegiatan teknis atas tugas 

operasional, akan tetapi ditentukan oleh kemampuannya mengambil keputusan. 

(Pasolong. 2013:154). 

 Cara pengambilan keputusan yang tepat dan kebijakan yang diambilnya 

juga sangat tepat dengan kondisi dan situasi organisasi, sehingga program yang 

dijalankannya berjalan dengan sesuai rencana yang diharapkan. Begitupun juga 

Lembaga Pondok Pesantren Attaqwa Putra keputusan atau kebijakan yang 

diambil akan menentukan masa depan lembaganya. Bangkit atau terpuruknya 

lembaga tersebut tergantung kepada keputusan yang akan diambilnya. 

 Inti daripada segala macam manajemen adalah kepemimpinan, tanpa 

pengendalian dari seorang pemimpin keadaan atau situasi secara efektif tidak 

akan ada tujuan kerja yang bisa tercapai, apalagi secara efesien. Maka dari itu, 

peran seorang pemimpin dan cara kepemimpinannya sangat penting bagi suatu 

lembaga khususnya Lembaga Pondok Pesantren dalam pengelolaan lembaga 

tersebut 

 Untuk meningkatkan pengelolaan terhadap pesantren tentu itu tidak 

lepas dari pengaruh pola kepemimpianan yang diterapkan oleh pemimpin. 

Kepemimpinan merupakan suatu proses yang mengandung mempengaruhi, 

adanya kerjasama dan mengarah pada suatu hal dan tujuan bersama dalam 

sebuah organisasi. Kepemimpinan mempunyai perananan unsur sentral dalam 

dinamika kehidupan organisasi, (Kamil, 2014:2). 
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 Pondok Pesantren Attaqwa Putra. Lembaga pendidikan ini didirikan pada tahun 

1940 oleh Almarhum Almaghfurlah K.H. Noer ‘Ali, Sang Singa Kerawang Bekasi. 

Saat itu, Lembaga pendidikan tersebut belum memiliki nama khusus, melainkan sebuah 

pesantren di daerah Ujungharapan. Dan pada tahun 1956 barulah Lembaga Pendidikan 

ini diresmikan, meskipun masih menggunakan nama Yayasan P3 (Pembangunan, 

Pemeliharaan dan Pertolongan Islam (YP3) dan secara keseluruhan –baik putra maupun 

putri– berubah nama menjadi Pondok Pesantren Attaqwa, sekitar tahun 1986. 

  K.H Husnul Amal Mas’ud adalah cucu dari anak keidua almagfulrah K.H 

Noeir Aliei K.H Husnul amal yang seikarang meilanjutkan keipeimimpinan kakeiknya 

dalam meingeilola Pondok Peisantrein Attaqwa Putra yang dimana K.H Husnul Amal 

Mas’ud meimimpin pondok pada tahun 2020  deingan tantangan covid 19 yang dimana 

sukseis dileiwati oleih K.H Husnul Amal Mas’ud deingan pondok yang diteirapkan oleih 

beiliau. 

  K.H. Husnul Amal Mas’ud adalah seiorang peimimpin yang meimiliki 

peingaruh cukup tinggi di lingkungan baik diluar maupun di dalam. Dalam meinjalankan 

keipeimimpinannya, beiliau sangat teigas, disiplin, dan juga bijaksana dalam seitiap 

meingambil suatu keiputusan. Hal ini teirlihat cara beiliau meingambil suatu keiputusan 

dan meimbeirikan arahan dan motivasi teirhadap para santri dan para staf peingajarnya. 

 K.H. Husnul Amal Mas’ud meimiliki keimampuan dan keiahlian dimiliki oleih 

seiorang peimimpin, seipeirti meimbeirikan motivasi. yang bimbingan, meimbuat peiraturan, 

meineitapkan keibijakan seicara mantap dan peingambilan keiputusan seicara teipat dan 

beiliau pun meimiliki yang sangat beirat untuk meimikul beiban yang akan dipikulnya.  

 Dari hasil peimaparan peirmasalahan diatas maka peinulis teirtarik untuk meineiliti 

masalah yang meinarik beirdasarkan obseirvasi pada Pondok Peisantrein Attaqwa Putra 

meirupan pondok peisantrein yang dalam sisteim peindidikannya meinggunakan sisteim 
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modeirn. Gaya keipeimimpinan. program yang dijalankan. dan keiputusan-keiputusan 

yang diambil oleih K.H. Husnul Amal Mas’ud dalam meingeilola peisantrein teirseibut 

sangat baik. seihingga hasil dari keiputusan teirseibut banyak meimbeirikan nilai-nilai 

positif untuk meimajukan Pondok Peisantrein Attaqwa Putra. Dari feinomeina teirseibut, 

peinulis meirasa peirlu untuk meingangkat suatu peirmaslahan leibih lanjut teintang “Gaya 

Kepemimpinan K.H. Husnul Amal Mas’ud Dalam Pengelolaan Pondok Pesantren 

Attaqwa Putra.” 
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B. Fokus Penelitian  

1. Fokus peineilitian 

Fokus penelitian ini membahas tentang Gaya Kepemimpinan yang 

berhubungan dengan Pengelolaan Pondok Pesantren Attaqwa Putra. 

2. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka fokus penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah terkait gaya kepemimpinan K.H. Husnul 

Amal Mas’ud dalam pengelolaan pondok pesantren attaqwa putra. 

Selanjutnya untuk mempermudah pembahasan dan analisis pokok 

pembahasan tersebut, maka penulis merincikan dengan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Tipei keipeimimpinan seipeirti apa yang diteirapkan oleih K.H. Husnul Amal 

Mas’ud dalam peingeilolaan Pondok Peisantrein Attaqwa Putra? 

b. Bagaimana cara peingambilan keiputusan K.H. Husnul Amal Mas’ud 

dalam peingeilolaan Pondok Peisantrein Attaqwa Putra? 

c. Beintuk Keibijakan Program-program apa saja yang sudah dijalnkan oleih 

K.H Husnul Amal Mas’ud dalam peingeilolaan Pondok Peisantrein 

attaqwa Putra? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari peineilitian ini dapat diuraikan 

seibagai beirikut: 

a. Untuk meingeitahui Tipei keipeimimpinan seipeirti apa yang diteirapkan oleih 
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K.H. Husnul Amal Mas’ud dalam peingeilolaan Pondok Peisantrein 

Attaqwa Putra? 

b. Untuk meingeitahuiBagaimana cara peingambilan keiputusan K.H. 

.Husnul Amal Mas’ud dalam peingeilolaan Pondok Peisantrein Attaqwa 

Putra? 

c. Untuk meingeitahui Beintuk Keibijakan Program-program apa saja yang 

sudah dijalnkan oleih K.H. Husnul Amal Mas’ud dalam meilaksanakan 

tugas keipeimimpinannya dalam Peingeilolaan Pondok Peisantrein Attaqwa 

Putra? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. .Keigunaan Teioritis 

a. Meilalui hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu baik para 

santri, masyarakat, guru-guru dan peineiliti meimiliki peingeitahuan dan 

wawasan teintang meimanfaatkan poteinsi yang dimiliki. Cara 

meiningkatkan keiteirampilan dalam meimanfaatkan poteinsi yang 

dimiliki. 

b. Meilalui hasil peineilitian ini, diharapkan dapat meimbantu masyarakat 

dan peineiliti dapat meimiliki inovasi keigiatan social seirta charity (amal) 

yang baru seihingga dapat dijadikan seibagai sarana meiningkatkan 

keiteirampilan dalam meimanfaatkan poteinsi yang dimiliki oleih para 

santri. 

2. Keigunaan Praktis 

a. Seibagai peidoman/gambaran teintang cara peiningkatan suatu keibijakan 

dalam meimbangun suatu organisasi. 
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b. Diharapkan peineilitian ini dapat beirguna seibagai wacana baru yang 

dapat meimbeirikan inspirasi dan dapat meimbantu meimbeirikan solusi.  

E. Landasan Pemikiran 

1. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Hasil peimikiran seibeiluimnya yang reileivan deingan peineilitian ini 

seibagai uipaya uintuik meiminimalisir dari adanya peirsamaan dan plagiarisme i 

dan dijadikan ruijuikan dan juiga peirbandingan dalam meilakuikan peineilitian ini.  

Dibawah ini adalah karya ataui skripsi yang teirdahuilui:  

a. Peineilitian yang dituilis oleih Alifahrani Juiruisan Seijarah dan Peiradaban 

Islam Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan Guinuing Djati Banduing yang 

dilakuikan pada tahuin 2011 meiruipakan peineilitian pada pondok 

peisantrein Darul Ihsan. Adapuin juiduil dari sauidari yaitui Aliffahrani 

teintang Pondok peisantrein daruil Ihsan Peirkeimbangan Pondok 

Peisantrein Daruil Ihsan Kampuing Tambak Baya Deisa Dano 

Keicamatan Leileis Kabuipatein Garuit Tahuin 1991-008. Dalam 

peineilitiannya Aliffahrani meimbahas teintang peirkeimbangan Pondok 

Peisantrein Daruil Ihsan muilai dari eikonominya, sosialnya, agamanya, 

dan lain seibagainya. 

b. Peineilitian yang dituilis oleih Risma Adeilaida Juiruisan Manajeimein 

Dakwah Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan Guinuing Djati Banduing yang 

dilakuikan pada tahuin 2012 beirjuiduil Gaya Keipeimimpinan Dra. Hj. 

Suiryani Taheir Di Majlis Taklim Kauim Ibui Attahiriyah (MTKIA) 

Kampuing Meilayui. Dalam peineilitiannya Risma Adeilaida meimbahas 

teintang Gaya Keipeimimpinan dan Meitodei Peindeikatang yang 
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dilakuikan Dra. Hj. Suiryani Taheir Dalam Peingeimbangan Dakwah. 

c. Peineilitian yang dituilis oleih M. Fadilah Kamil Juiruisan Manajeimein 

Dakwah Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan Guinuing Djati Banduing yang 

dilakuikan pada tahuin 2014 beirjuiduil Gaya Keipeimimpinan K.H Aseieip 

Saeipuilloh Dalam Peingeilolaan Pondok Peisantrein Al-Atqiyah (Stuidi 

Deiskriptif di Pondo Peisantrein Al-Atqiyah Deis. Cipaneingah Keic. 

Bojonggeinteing Kab. Suikabuimi). Dalam peineilitiannya M. Fadilah 

Kamil meimbahas teintang Peingambilan Keipuituisan dan Keibijakan 

Program K.H Aseieip Saeipuilloh dalam Peingeilolaan Pondok Peisantrein 

Al-Atqiyah.  

d. Peineilitian yang dituilis oleih Yani Yuilyani Juiruisan Manajeimein 

Dakwah Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan Guinuing Djati Banduing yang 

dilakuikan pada tahuin 2015 beirjuiduil Gaya Keipeimimpinan Ajeingan 

Duidu ing Saeipuirohman Dalam Peingeilolaan Yayasan Pondok 

Peisantrein Al-Fadlliyah (Stuidi Deiskriptif di Yayasan Pondok 

Peisantrein Al-Fadlliyah Deis. Pu irwaraharja Kab. Tasikmalaya). Dalam 

peineilitiannya Yani Yuilyani meimbahas teintang Proseis Peingambilan 

Keipu ituisan Ajeingan Duiduing Saeipuirohman dalam Peingeilolaan 

Yayasan Pondok Peisantrein Al-Fadlliyah.  

2. Landasan Teoritis 

Fokuis peimbahasan dan analisis meingeinai Gaya Keipeimimpinan K.H. 

Husnul Amal Mas,’ud  Dalam Peingeilolaan Pondok Peisantrein Attaqwa 

Putra. Oleih kareina itui, kajian teiori yang dideiskripsikan dalam keirangka 

beirfikir ini difokuiskan pada teiori-teiori teintang Gaya Keipeimimpianan dan 
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Pondok Peisntrein. 

a. Peingeirtian Gaya 

Gaya pada dasarnya beirasal adari Bahasa Inggris Stylei yang beirarti 

modei seiseiorang yang seilalui nampak yang meinjadi ciri khas orang 

teirseibuit. Gaya meiruipakan keibiasaan yang meileikat pada diri 

seiseiorang dalam meilaksanakan tuigas-tuigas keipeimimpinannya. 

Adapuin peingeirtian Gaya Keipeimimpinan meinuiruit para ahli yaitui: 

1) Stoneir 

Gaya keipeimimpinan adalah beirbagai tingkah lakui yang disuikai 

oleih peimimpin dalam proseis meingarahkan dan meimpeingaruihi 

peikeirja, (Harbani Pasolog, 2013:37). 

2) Thoha 

Gaya keipeimimpinan meiruipakan norma peirilakui yang diguinakan 

oleih seiseiorang pada saat orang teirseibuit meincoba meimpeingaruihi 

peirilakui orang lain, (Harbani Pasolog, 2013:37). 

b. Peingeirtian Keipeimimpinan 

Keipeimimpinan pada dasarnya meimpuinyai pokok peingeirtian sifat, 

keimampuian, proseis ataui konseip yang dimiliki oleih seiseiorang 

seideimikian ruipa seihingga ia diikuiti, dipatuihi, dihormati dan 

disayangi oleih orang lain dan orang lain itui beirseidia deingan peinih 

keiikhlasan meilakuikan peirbuiatan ataui keigiatan yang dikeiheindaki oleih 

seiseiorang teirseibuit. (A.S. Moeinir, 1988:232).  

Beirtolak dari dasar peineigrtian teirseibuit, teirdapat beibeirapa batasan 
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yang dikeimuikakan oleih beibeirapa Ceindikiawan seibagai beirikuit :  

1) Arifin Abduilrahman 

 (Moeinir, 1988:232). Keipeimimpinan seibagai keimampuian 

seiseiorang uintuik meinggeirakkan orang-orang meingikuiti 

peimimpin, 

2) Jameis A. F. Stoneir 

Leiadeirship may bei deifineid as thei proceiss of influ ieincing and 

direicting thei task reilateid activitieis of grou ip meimbeir 

"Keipeimimpinan dapat dideifinisikan seibagai proseis 

meimpeingaruihi dan meingarahkan tuigas yang beirhuibuingan deingan 

aktivitas anggota keilompok", (Moeinir, 1988:232). 

3) Charleis B. Hicks & Ireinei Placei 

Leiadeirship is thei proceiss of peirsuiading individuials in a grouip to 

coopeiratei in thei achieiveimeint of a common objeictive i 

"Keipeimimpinan adalah proseis meimbuijuik individui dalam seibuiah 

keilompok uintuik beikeirja sama dalam meincapai tuijuian beirsama", 

(Moeinir, 1988:233). 

4) Wahjosuimidjo 

Peingeirtian keipeimimpinan meinuiruit Wahjosuimidjo adalah suiatu i 

yang meileikat pada diri seiorang peimimpin yang beiruipa sifat-sifat 

teirteintui seipeirti: keipribadian (peirsonality), keimampu ian (ability), 

dan keisangguipan (capability), keipeimimpinan seibagai rangkaian 

keigiatan (activity) peimimpin yang tidak dapat dipisahkan deingan 
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keiduiduikan (posisi) seirta gaya ataui peirilakui peimimpin itui seindiri. 

Keipeimimpinan adalah proseis antarhuibuingan ataui inteiraksi antara 

peimimpin. peingikuit dan situiasi. (Uimar Huisain, 2000:11). 

 Dari beirbagai peingeirtian teirseibuit di atas dapat ditarik intinya, 

bahwa keipeimimpinan itui adalah seisuiatui yang dimiliki oleih 

seiseiorang seihingga orang teirseibuit mampui meingeirakkan orang-

orang meilakuikan peirbuiatan ataui tindakan deingan peinuih 

keisadaran dan keiikhlasan. Barangkali meimang peingambilan inti 

seipeirti teirseibuit ini beiluim cuikuip uintuik meinggambarkan seicara 

leingkap peingeirtian keipeimimpinan, oleih kareina deimeikian luias 

dan dalam makna keipeimimpinan itui. Namuin deimikian 

peingeirtian-peingeirtian pokok seipeirti yang teilah diuiraikan pada 

peirmuilaan Bab ini suidah cu ikuip meimadai dan dapat diteirima. 

c. Peingeirtian Pondok Peisantrein 

Meinu iruit peindapat para ilmuiwan, istilah pondok peisantrein adalah 

meiru ipakan duia istilah yang meinganduing satui arti. Orang Jawa 

meinyeibuitnya "pondok" ataui "peisantrein". Seiring puila meinyeibuit 

seibagai pondok peisantrein. Istilah pondok barangkali beirasal dari 

peingeirtian asrama-asrama para santri yang diseibuit pondok atau i 

teimpat tinggal yang teirbuiat dari bambui ataui barangkali beirasal dari 

bahasa Arab "fuinduiq" artinya asrama beisar yang diseidiakan uintuik 

peirsinggahan. Jadi peisantrein seicara eitimologi beirasal dari kata santri 

yang meindapat awala pei- dan akhiran -an seihingga meinjadi pei- 

santria-an yang beirmakna kata "shastri" yang artinya muirid. 
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(Yasmadi. 2002:62). 

 Dari peingeirtian teirseibu it beirarti antara pondok dan peisantrein 

jeilas meiruipakan duia kata yang ideintik (meimiliki keisamaan arti), 

yakni asrama teimpat santri ataui teimpat muirid / santri meingaji, 

(Yasmadi, 2002:62). 

 Seidang seicara teirminologi peingeirtian pondok peisantrein dapat 

peinu ilis keimuikakan dari peindaptnya M. Dawam Rahardjo 

meimbeirikan peingeirtian peisantrein seibagai seibuiah leimbaga 

peindidikan dan peinyiaran agama Islam, ituilah ideintitas peisantrein 

pada awal peirkeimbangannya. Seikarang seiteilah teirjadi banyak 

peiruibahan di masyarakat, seibagai akibat peingaruihnya, deifinisi di atas 

tidak lagi meimadai, walauipuin pada intinya nanti peisantrein teitap 

beirada pada fuingsinya yang asli, yang seilalui dipeilihara di teingah-

teingah peiruibahan yang deiras. Bahkan kareina meinyadari aruis 

peiruibahan yang keirap kali tak teirkeindali ituilah, pihak luiar juistrui 

meilihat keiuinikannya seibagai wilayah sosial yang meinganduing 

keiku iatan reisisteinsi teirhadap dampak modeirnisasi, (Zamakhsyari 

Dhofieir, 1994:18). 

 Peisantrein seibagai suiatui leimbaga keiagamaan meingajarkan 

meingeimbangkan dan meinyeibarkan ilmui agama Islam keiadaan 

seimacam ini masih teirpada pada peisantrein-peisantrein di Puilaui Jawa 

dan Puilaui Maduira yang beircorak tradisional. Namuin peisantrein yang 

modeirn tidak hanya meingajarkan agama saja, teitapi juiga meingajarkan 

ilmui-ilmui uimuim. keitrampilan dan seibagainya seibagaimana yang kita 
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keitahuii pada Peiranan Pondok Peisantrein Gontor, yang suidah 

meineirapkan sisteim dan meitodei yang meinggabuingkan antara sisteim 

peingajaran non klasikal (tradisional) dan sisteim klasikal (seikolah). 

 Dari uiraian panjang leibar di atas dapat diambil keisimpuilan 

bahwa peingeirti pondok peisantrein adalah suiatui leimbaga peindidikan 

dan keiagamaan yang beiruisaha meileistarikan, meingajarkan dan 

meinyeibarkan ajaran Islam seirta meilatih para santri uintu ik siap dan 

mampui mandiri. 

 Ataui dapat juiga diambil peingeirtian dasarnya seibagai suiatui 

teimpat dimana para santri beilajar pada seiseiorang kyai uintuik 

meimpeirdalam/meimpeiroleih ilmui, uitamanya ilmui-ilmui agama yang 

diharapkan nantinya meinjadi beikal bagi santri dalam meinghadapi 

keihiduipan di duinia mauipuin akhirat. 

d. Tipei-tipei Keipeimimpinan 

(Mohammad Ei. Ayuib, 1996:55). Dalam buikuinya yang beirjuiduil 

Manajeimein Masjid,, bahwa tipei keipeimimpianan ada 4, diantaranya : 

1) Gaya Keipeimimpinan Otoriteir 

2) Gaya Keipeimimpinan Deimokrasi 

3) Gaya Keipeimimpinan laisseiz Fairei 

4) Gaya Keipeimimpinan Situiasional  
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F. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi peineilitian adalah teimpat dimana proseis stuidi yang dguinakan uintuik 

meimpeiroleih peimeicahan masalah peineilitian beirlangsuing. Oleihnya itui, 

yang dijadikan lokasi peineilitian adalah pondok peisantrein Attaqwa puitra  di 

Keicamatan Babeilan Kabuipatein Beikasi. Pondok peisantrein Attaqwa Puitra 

beirada di daeirah uijuing harapan , alasan peinuilis meimilih lokasi teirseibuit 

adanya keideikatan peinuilis deingan pondok teirseibuit seihingga meimuidahkan 

dalam meinguimpuilkan data. 

2. Metode Peneltian 

Meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian yaitui meitode i 

deiskirftif kuialitatif, tuijuiannya adalah uintuik meimpeilajari seicara inteinsif 

teintang latar beilakang keiadaan seikarang dan inteirkasi lingkuingan suiatu i 

uinit social: individui, keilompok. leimbaga ataui masyarakat. Seilain itui. 

peineiliti juiga meiluikiskan seicara meinyeiluiruih potreit situiasi sosial yang 

teirjadi seilama peineilitian beirlangsuing deimi hasil peineilitian yang reialistis 

dan teirpeircaya.  

3. Jenis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitain ini adalah ku ialitatif. Yang 

dimaksuid kuialitatif adalah peineilitain yang beirlandaskan pada filsafat 

postpositivismei yang diguinakan uintuik meineiliti pada kondisi objeik yang 

alamiah. (seibagai lawan eikspeirimein ) dimana peineiliti seibagai instuimein 

kuinci, peingambilan samplei suimbeir data dilakuikan seicara puireipositeive i 

dan snowball, teiknik peinguimpuilan deingan trianguilasi (gabuingan), analisis 

data yang beirsifat induiktif/ kuialitatif dan hasil peineilitian kuialitatif leibih 



15 
 

meineikan makna daripada geineiralisasi, (Deiwi Sadiah, 2015:19). 

4. Sumber Data 

a. Suimbeir Data Primeir 

Data primeir teirseibuit dihimpuin leiwat wawancara atau ipuin tingkah 

laku i suibjeik yang dipeirhatikan seirta diwawancara. Meingeinai hal 

teirseibuit antara lain kyai pondok peisantrein Attaqwa pu itra, muisyrif, 

peinguiruis pondok peisantrein.  

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Seikuindeir data seikuindeir meiruipakan data yang suidah teirseidia 

seihingga tinggal meincari dan meinguimpuilkan.Su imbeir data 

seiku indeirnya yaitui buikui-buiku i yang dituilis oleih para ahli dan hasil 

peineilitian teirdahuilui yang beirhuibuingan deingan juiduil peineilitian ini, 

baik yang diteirbitkan mauipuin yang tidak diteirbitkan dalam beintuik 

buikui. 

5. Teknik pengumpulan Data 

Data adalah uinsuir peinting yang meineintuikan hasil dari suiatu i 

peineilitian.Seihuibuingan deingan peineilitian ini, maka peinguimpuilan data 

yang dilakuikan oleih peinuilis yaitui meilaluii obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. 

Beirikuit peinjeilasan seicara singkat teintang bagian dari peinguimpuilan data 

yaitui: 

a. obseirvasi Keigiatan 

  Salah satui teiknik yang dapat diguinakan uintuik meingeitahuii atau i 

meinyeileidiki tingkah lakui non veirbal yakni deingan meingguinakan 
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taknik obseirvasi. Meinuiruit Suigiyono (2018: 229) obseirvasi meiruipakan 

teiknik peinguimpuilan data yang meimpuinyai ciri yang speisifik bila 

dibandingkan deingan teiknik yang lain. Obseirvasi meiruipakan 

peincatatan seicara sisteimatis keijadian-keijadian, peirilakui, obyeik- obyeik 

yang dilihat dan hal-hal lain yang dipeirluikan dalam meinduikuing 

peineilitian yang seidang beirlangsuing. Obseirvasi yang dilakuikan peinuilis 

yaitu i, peingamatan teirhadap objeik peineilitian yang beirkaitan deingan 

feinomeina-feinomeina ataui geijala-geijala yang teirjadi di lapangan, 

deingan cara meingamati dan meimbuiat catatan uintuik dianalisis. 

  Meinuiruit Yuisuif (2013: 384) kuinci keibeirhasilan dari obseirvasi 

seibagai teiknik dalam peinguimpuilan data sangat banyak diteintuikan oleih 

peineiliti itui seindiri, kareina peineiliti meilihat dan meindeingarkan objeik 

peineilitian dan keimuidian peineiliti meinyimpuilkan dari apa yang diamati. 

b. Wawancara 

Wawancara meiruipakan proseis tanya jawab dalam peineilitian 

beirlangsuing seicara lisan deingan duia orang ataui leibih deingan cara 

beirtatap muika meindeingarkan seicara langsuing informasi-informasi 

ataui keiteirangan.Wawancara meiruipakan teiknik peinguimpuilan data 

uintuik meindapatkan keiteirangan lisan meilaluii tanya jawab dan 

beirhadapan langsuing deingan orang yang dapat meimbeirikan 

keiteirangan. Teiknik ini meimbeirikan data seikuindeir dan data primeir 

yang akan meinduikuing peineilitian.  

Wawancara meinjadi salah satui teiknik yang diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data peineilitian. Wawancara meiruipakan komuinikasi 

duia arah uintuik meimpeiroleih informasi dari informan yang teirkait. 
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Meinu iruit Yuisuif (2014:372) Wawancara adalah suiatui keijadian ataui 

proseis inteiraksi antara peiwawancara dan suimbeir informasi ataui orang 

yang diwawancarai meilaluii komuinikasi seicara langsuing ataui 

beirtanya seicara langsuing meingeinai suiatui objeik yang diteiliti.  

Wawancara ini sangat peinting uintuik peinguimpuilan data 

teirseibuit. Peirtama kali yang haruis di wawancara adalah peimimpin 

pondok peisantrein dari peirkeinalan diri dan meinyampaikan maksuid 

dan tuijuian wawancara ini. 

c. Dokuimeintasi 

Meinuiruit Suigiyono (2018:476) dokuimeintasi adalah suiatui cara 

yang diguinakan uintuik meimpeiroleih data dan informasi dalam beintuik 

buiku i, arsip, dokuimein, tuilisan angka dan gambar yang beiruipa laporan 

seirta keiteirangan yang dapat meinduikuing peineilitian. Stuidi dokuimein 

meiruipakan peileingkap dari peingguinaan meitodei obseirvasi ataui 

wawancara akan leibih dapat dipeircaya ataui meimpuinyai kreidibilitas 

yang tinggi jika diduikuing oleih foto-foto ataui karya tuilis akadeimik 

yang suidah ada.Teiknik ini beiruipaya uintuik meinguimpuilkan data 

pondok peisantrein. 

6. Analisis Data 

Analisis data meinuiruit Suigiyono (2018: 482) adalah proseis meincari 

dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokuimeintasi, deingan cara 

meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam uinit-

uinit, meilakuikan sinteisa, meinyuisu in kei dalam pola, meimilih mana yang 
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peinting dan yang akan di peilajari, dan meimbuiat keisimpuilan seihinggap 

muidah dipahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain. 

Teiknik analisis data yang diguinakan peineiliti meinggu inakan modeil 

mileis and Huibeirman, meinuiruit Mileis dan Hibeirman dalam buikui 

Suigiyono (2018: 246) meinawarkan pola uimuim analisis data deingan 

modeil inteiraktif seibagai beirikuit 

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction) 

Meinuiruit Suigiyono (2018:247-249) Reiduiksi data adalah meirangkuim, 

meimilih hal-hal yang pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting 

yang seisuiai deingan topik peineilitian, meincari teima dan polanya, pada 

akhirnya meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan meimpeirmuidah 

uintu ik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya. Dalam meireiduiksi 

data akan dipandui oleih tuijuian yang akan dicapai dan teilah diteintuikan 

seibeiluimnya. Reiduiksi data juiga meiruipakan suiatui proseis beirfikir kritis 

yang meimeirluikan keiceirdasan dan keidalaman wawasan yang tinggi.  

2. Peinyajian Data (Data Display) 

Seiteilah meireiduiksi data, maka langkah seilanjuitnya adalah meinyajikan 

data. Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data dapat dilakuikan dalam 

beintuik tablei, grafik, flowchart, pictogram dan seijeinisnya. Meilaluii 

peinyajian data teirseibuit, maka data dapat teirorganisasikan, teirsuisuin 

dalam pola huibuingan, seihingga akan muidah dipahami. Seilain itui 

dalam peineilitian Meinyimpuilkan Data kuialitatif peinyajian data dapat 

dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, hu ibuingan antar 

kateigori, flowchart, dan seijeinisnya namuin yang seiring diguinakan 

uintu ik meinyajikan data dalam peineilitian kuialitatif adalah deingan teiks 
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yang beirsifat naratif. Meilalu ii peinyajian data teirseibu it, maka data 

teirorganisasikan, dan teirsuisuin seihingga akan seimakin muidah 

dipahami (Suigiyono, 2018:249). 

3. Peinarikan Keisimpuilan. 

Langkah teirakhir dalam meinganalisis peineilitian kuialitatif adalah 

peinarikan keisimpuilan. Meinuiruit Suigiyono (2018:252-253) keisimpuilan 

dalam peineilitian kuialitatif dapat meinjawab ruimuisan masalah yang 

diru imuiskan seijak awal, teitapi muingkin juiga tidak, kareina seipeirti teilah 

dikeimuikakan bahwa masalah dan peiruimuisan masalah dalam 

peineilitian kuialitatif masih beirsifat seimeintara dan akan beirkeimbang 

seiteilah peineilitian beirada dilapangan. Keisimpuilan dalam peineilitian 

kuialitatif meiruipakan teimuian barui yang seibeiluimnya beilu im peirnah ada. 

Teimuian dapat beiruipa deiskripsi ataui gambaran suiatu i objeik yang 

seibeiluimnya masih beiluim jeilas seihingga seiteilah diteiliti meinjadi 


